
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Guru  : Hj. Sri Suhartati, M.M.  

Sekolah : SMAN 83 JAKARTA 

No HP : 08161952074 

Mata Pelajaran   : EKONOMI 

Tema   : Kerjasama Ekonomi Internasional 

Kelas/Semester      : XI IPS/Genap 

Alokasi Waktu  : 10 Menit  

Kompetensi Inti  : 

1. Memahami dan menerapkan menganalisis pengetahuan faktual 

konseptual, prosedural,berdasarkan rasa ingin  tahunya tentang  

ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan  

wawasan  dan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan dan 

peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian serta mene 

rapkan pengetahuanprosedural pada bidang kajian yang spesifik sesu

ai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkanmasalah 

2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abst

rak terkait dengan pengembangan menggunakan metode  

sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar    :  

3.9 Mendeskripsikan kerja sama ekonomi internasional. 

 

4.9 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama ekonomi internasional 

 A. Tujuan : 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning type Jigsaw (diskusi tim ahli) 

peserta didik dapat menganalisis makna, bentuk , lembaga  dan 

dampak kerjasama ekonomi internasional.  

    B. Indikator Hasil Pembelajaran 

• Menjelaskan pengertian kerjasama ekonomi internasional (C2) 

• Menjelaskan manfaat kerjasama ekonomi internasional (C2) 

• Mengdentifikasi bentuk-bentuk kerjasama ekonomi (C3) 

• Mengidentifikasi lembaga-lembaga kerja sama ekonomi internasional(C3) 

• Menganalisis dampak positif kerjasama ekonomi internasional(C4) 

• Menganalisis dampak negatif kerjasama ekonomi internasional(C4) 

 C. Langkah-langah Pembelajran 



  

Materi : 

1. Definisi kerjasama ekonomi internasional 

2. Tujuan kerjasama ekonomi internasional 

3. Faktor yang mempengaruhi terjadinya kerjasama 

ekonomi internasional 

4. Manfaat kerjasama ekonomi internasional 

5. Bentuk-bentuk kerjasama ekonomi internasional 

6. Lembaga-lembaga kerjasama ekonomi 

internasional 

7. Dampak kerjasama ekonomi internasional 

 

Media Pembelajaran:  

• LCD Proyektor (Ketika PTM) 

• Powerpoint 

• Video Pembelajaran 

• WhatsApp group 

 

 

 

  Alat : 

Handphone / Laptop / Komputer 

 

Sumber Belajar:  

• Video Pembelajaran             

• LK (Lembar Kerja)                

• Buku Pembelajaran ekonomi 

• Media massa  

 

  Penilaian : 

1. Sikap             : Lembar pengamatan 

(observasi) 

2. Pengetahuan  : Soal Essay 

      3. Keterampilan : Menyusun Album  

Foto  tentang contoh contoh Kerjasama 

Ekonomi Internasional melalui browsing  

Pendahuluan (2 Mnt) Kegiatan Inti (6 Mnt ) Penutup ( 2 mnt) 
 

1. Guru memberikan 

salam 

2. Guru mengajak 

berdoa bersama 

3. Guru mengecek 

kehadiran siswa  

4. Guru mengecek 

Kesiapan siswa 

dalam mengikuti 

proses pembelajaran 

5. Mengecek 

kebersihan 

lingkungan tempat 

belajar  

6. Guru memberikan 

apersepsi dan 

 

1. Kegiatan Literasi 

Peserta didik diberi motivasi 

dan panduan untuk melihat, 

mengamati video pembelajaran 

tentang Kerjasama ekonomi 

internasional dari link youtube . 

Critical Thinking 

Guru menayangkan video 

pembelajaran tentang kerjasama 

ekonomi internasional pada link 

youtube 

https://youtu.be/irp3ClbEkzI 

dan powerpoint materi tentang 

kerjasama ekonomi 

internasional dan peserta didik 

diminta mengkritisi  

 

Guru menyimpulkan hasil 

proses pembelajaran 

tentang definisi/konsep 

kerjasama Ekonomi  

 internasional. 

• Guru 

mengevaluasi 

proses 

pembalajaran 

• Guru memberikan 

penguatan atau 

konfirmasi (meluruskan 

berbagai konsep dalam 

proses diskusi yang 

belum sesuai atau 

belum tepat) 

• Guru melakukan 

https://youtu.be/irp3ClbEkzI


motivasi untuk 

mengarahkan pada 

materi pelajaran 

yang akan dipelajari 

berupa kegiatan 

semut yang 

bergotong 

royong/Kerjasama 

mengangkat suatu 

makanan demi 

tercapainya tujuan 

kemudian 

mengarahkan 

pentingnya 

kerjasama ekonomi 

dan masuk kedalam 

pembahasan materi 

Kerjasama ekonomi 

internasional 

7. Menjelaskan penting 

nya mempelajari materi 

tentang kerjasama 

ekonomi  

 

2. Creativity Thinking  

Guru mengarahkan agar peserta 

didik memiliki ide kreatif 

menyikapi proses terjadinya 

kerjasama ekonomi 

internasional. 

3. Communicative Thinking 

Guru mengajak peserta didik 

untuk menyampaikan 

pendapatnya 

(mengomunikasikan) ide-ide 

kreatif nya dalam kerjasama 

ekonomi internasional..  

4. Callaboration (Collaborative 

Thinking)  

Guru mengarahkan proses 

pembelajaran dengan pendekatan 

Saintifik (5M) 

• Mengamati (video tentang 

kerjasama ekonomi 

internasional dan powerpoint 

materi kerjasama ekonomi 

internasional ) 

• Menaya (peserta didik 

diberikan kesempatan 

bertanya berdasarkan hasil 

pengamatan video dan 

powerpoint materi kerjasama 

ekonomi internasional  

kemudian diarahkan oleh 

guru mengacu pada indikator 

pencapaian kompetensi IPK 

yang akan dipelajari) 

• Menalar (memikirkan secara 

logis penyelesaian atau 

jawaban dari pertanyaan-

refleksi terhadap proses 

pembelajaran  

• Guru menugaskan dan 

perencanaan materi 

pelajaran berikutnya 

• Guru memberikan 

salam penutup 



pertanyaan yang telah 

tersusun)  

• Mengasosiasi / 

menyimpulkan (mencoba 

menyimpulkan jawaban hasil 

penalaran peserta didik) 

• Mengomunikasikan (peserta 

didik mempersentasikan 

hasil diskusi nya kepada 

kelompok lain)  

5. Guru mengarahkan proses 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Cooperative 

Learning Type Jigsaw (diskusi 

tim ahli) dengan sintaks atau 

Langkah-langkah sebagai 

berikut.  

• Membentuk kelompok asal / 

kelompok awal  

• Membentuk kelompok ahli / 

tim ahli  

• Memberikan stimulus berupa 

pengamatan video tentang 

Kerjasama ekonomi 

Internasional  

• Melakukan proses diskusi 

pada kelompok / tim ahli 

yang di amati dan dilakukan 

penilaian autentik oleh guru  

• Kembali ke kelompok asal / 

awal untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi yang diperoleh dari 

diskusi tim ahli kepada 

kelompok asal nya masing-

masing sesuai dengan 



keahliannya masing-masing. 

• Mempersentasikan hasil 

diskusi secara umum dalam 

kelompok besar (kelas) dan 

dipandu oleh guru untuk 

persentasi perorangan atau 

individu sesuai petunjuk guru  

• Menyimpulkan hasil diskusi. 

 

PENILAIAN   

               (Pengetahuan) 

 

Jawablah dengan singkat dan jelas menurut pendapat anda! 

1. Jelaskan pengertian kerjasama ekonomi internasional ? 

2. Identifikasikan tujuan kerjasama ekonomi internasional? 

3. Identifikasikan manfaat dari kerjasama ekonomi internasional? 

4. Jelaskan  bentuk-bentuk Kerjasama ekonomi yang kalian  ketahui ? 

5. Jelaskan  Lembaga-lembaga Kerjasama ekonomi yang kalian  ketahui ? 

6. Identifikasilah dampak kerjasama ekonomi internasional dalam perekonomian 

indonesia? 

 

Score : Setiap soal memiliki nilai 5 

Nilai akhir : Jumlah Score x 4 

 

(Keterampilan) 

 

Buatlah Album Foto  tentang contoh contoh Kerjasama Ekonomi Internasional 

melalui browsing ( Fortofolio ) 

 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 83 Jakarta 
Tahun pelajaran     : 2021/2022 
Kelas/Semester     : XI/2 
Mata Pelajaran : Ekonomi 

No Nama Siswa 
SKOR 

Nilai Akhir Ketepatan 
waktu 

Kerapihan 
Kebenaran 
Jawaban 

1.      

2.      

3.      

4.      



5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

32.      

33.      

34.      

35.      

36.      

Nilai atau skor dalam rentang 0 – 100 

Nilai Akhir = 
Perolehan Score

𝟑
 

  



 

 

(Sikap) 

Guru mengamati sikap peserta didik dalam diskusi di kelompok ahli maupun kelompok asal. 

 

Nama peserta didik : 

 

No Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kerja sama     

2 Menghormati pendapat orang lain     

3 Cara menyampaikan pendapat     

4 Rasa percaya diri     

5 
Teknik menyanggah pendapat orang 

lain  

    

Nilai atau skor dalam rentang 0 – 100 

 

Jakarta, 17 Juli 2021  

 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 83 Jakarta     Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

 

 

 

H. Salamet, M.Pd.                Hj. Sri Suhartati, M.M. 

NIP. 196312301995121001                   197408042017082001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kisi-Kisi Penulisan Soal 

Penilaian Harian 
 

 

 

 

 

No Kompetensi Dasar Kelas / 

Semest

er 

Kompetensi 

yang di uji 

Indikator soal No 

soa

l 

1. 
3.9 Mendeskripsikan kerja sa

ma ekonomi internasional 
XI IPS 

Definisi  

kerjasama 

ekonomi 

internasional 

Disajikan pernyataan tentang 

kerjasama Ekonomi 

Internasional , siswa dapat 

menjelaskan definisi  kerjasama 

Ekonomi Internasional dengan 

tepat 

1 

2. 
3.9 Mendeskripsikan kerja sa

ma ekonomi internasional 
XI IPS 

Tujuan 

kerjasama 

ekonomi 

internasional 

 

Disajikan pernyataan tentang  

Tujuan kerjasama Ekonomi 

Internasional , siswa dapat 

menyebutkan tujuan kerjasama 

Ekonomi Internasional dengan 

tepat. 

2 

3. 
3.9 Mendeskripsikan kerja sa

ma ekonomi internasional 
XI IPS 

Manfaat 

kerjasama 

ekonomi 

internasional. 

 

Disajikan pernyataan tentang  

Manfaat  kerjasama Ekonomi 

Internasional , siswa dapat 

menguraikan  Manfaat kerjasama 

Ekonomi Internasional dengan 

tepat. 

3 

4. 
3.9 Mendeskripsikan kerja sa

ma ekonomi internasional 
XI IPS 

Bentuk-bentuk 

kerjasama 

ekonomi 

 

Disajikan pernyataan tentang  

Bentuk-bentuk  kerjasama 

Ekonomi Internasional , siswa 

dapat menentukan kerjasama 

Ekonomi Internasional dengan 

tepat. 

4 

5. 
3.9 Mendeskripsikan kerja sa

ma ekonomi internasional 
XI IPS 

macam-macam 

lembaga kerja 

sama ekonomi 

internasion 

 

Disajikan klasifikasi tentang  

macam-macam lembaga  

kerjasama Ekonomi 

Internasional , siswa dapat 

mengklasifikasi  macam-macam 

lembaga kerjasama Ekonomi 

Internasional dengan tepat. 

5 

6. 
3.9 Mendeskripsikan kerja sa

ma ekonomi internasional 
XI IPS 

 

Dampak positif 

dan negatif 

kerjasama 

ekonomi 

internasional ( 

 

Disajika tentang  Dampak 

kerjasama Ekonomi 

Internasional , siswa dapat 

menganalisis  Dampak positif 

dan negatif kerjasama Ekonomi 

Internasional dengan tepat. 

6 



Kunci jawaban dan pedoman pen-skoran 
 

N

o 

Jawaban Skor 

Mak

simu

m 

1 

Pengertian kerjasama ekonomi internasional adalah hubungan antara suatu 

negara 

dengan negara lainnya dalam bidang ekonomi melalui kesepakatan-kesepakatan 

tertentu, 

dengan memegang prinsip keadilan dan saling menguntungkan. 

4 

2 

tujuan kerja sama Ekonomi internasional adalah sebagai berikut. 

1. Memperkuat dan meningkatkan kerja sama ekonomi, perdagangan dan investasi 

di antara para 

anggota. 

2. Mengisi kekurangan di bidang ekonomi bagi masing-masing negara yan 

mengadakan kerjasama. 

3. Menggali bidang-bidang kerja sama yang baru dan mengembangkan kebijakan 

yang tepat dalam 

rangka kerja sama ekonomi di antara para anggota. 

4. Memfasilitasi integrasi ekonomi yang lebih efektif dari para anggota dan 

menjembatani 

kesenjangan pembangunan ekonomi di antara para anggota. 

5. membebaskan bangsa-bangsa dari keterbelakangan ekonomi. Untuk itu negara-

negara 

berkembang diberi bantuan modal, teknik, dan manajemen 

6. memajukan perdagangan, yaitu dengan membentuk badan-badan kerja sama 

ekonomi 

regional maupun multilateral 

7. Meliberalisasi secara progresif dan meningkatkan perdagangan barang dan jasa, 

serta 

menciptakan suatu system perdagangan yang transparan dan mempermudah 

investasi. 

5 

3 

Manfaat kerjasama ekonomi internasional diantaranya : 

1. Dapat Mencukupi Kebutuhan dalam Negeri 6 



2. Dapat Meningkatkan Produktivitas dalam Negeri 

3. Dapat Memperluas Lapangan Kerja 

4. Dapat Meningkatkan Pendapatan Negara melalui Ekspor 

5. Dapat Memperkuat Rasa Persahabatan 

4 

A. Bentuk Kerja Sama Ekonomi Internasional 

1. Berdasarkan letak geografisnya, kerja sama ekonomi internasional dapat 

dibedakan menjadi tiga 

sebagai berikut: 

       1. Kerja sama ekonomi regional adalah kerja sama ekonomi yang dilakukan 

oleh negara negara yang berada dalam 

suatu kawasan tertentu. 

       2. Kerja sama ekonomi antarregional adalah kerja sama ekonomi yang 

dilakukan oleh Negara 

negara yang berada dalam satu kawasan dengan negaranegara yang berada 

dikawasan yang lain. 

         3.. Kerja sama ekonomi Kerja sama ekonomi internasional adalah kerja sama 

di bidang ekonomi yang dilakukan 

oleh banyak negara di dunia. 

 

2. Berdasarkan banyaknya negara peserta, kerja sama ekonomi internasional dapat 

dibedakan 

Menjadi dua sebagai berikut: 

        1. Kerja sama ekonomi bilateral adalah kerja sama ekonomi yang dilakukan 

oleh dua negara. 

       2. Kerja sama ekonomi multilateral adalah ]kerja sama ekonomi yang dilakukan 

oleh lebih 

dari dua negara. 

6 

5 

1. IMF (International Monetary Found) IMF atau Dana Moneter Internasional adalah 

lembaga keuangan internasional yang didirikan untuk menciptakan stabilitas

 sistemkeuangan internasional. meliputi penetapan kurs devisa,  

2) WTO (World Trade Organization) WTO atau organisasi perdagangan dunia 

adalahorganisasi     internasional yang bertugas untuk menata dan memfasilitasi 

lalu lintas perdagangan   Antar 

      negara serta mengatasi perselisihan perdagangan antarnegara.  

        3) FAO (Food and Agricultural Organization) FAO adalah organisasi 

internasional yang bergerak di bidang pangan dan pertanian. FAO didirik

18 



an 

tanggal 16 Oktober 1945  

4) ILO (International Labour Organization) ILO atau Organisasi Perburuhan.  

ILO didirikan                      11 April 1919 dengan tujuan untuk menciptakan 

perdamaian melalui keadilan sosial, perbaikan nasib buruh, stabilitas ekonomi, 

sosial dan menyusun hukum perburuhan. 

                

5) UNDP (United Nations Development Program) UNDP adalah organisasi di 

bawah PBB yang bertugas memberikan sumbangan untuk membiayai pr

ogram-program pembangunan terutama bagi negara-negara yang sedang  

berkembang. 

UNDP dibentuk pada bulan November 1965 

          6) OPEC (Organization of Petroleum Exporting Countries) OPEC adalah 

organisasi negara-negara pengekspor minyak. Berdiri 

tanggal 14 September 1960  

 

 8)   ASEM (Asia Europe Meeting)Kerja sama ASEM ini berdiri tahun 1995 

oleh 25      

                    Negara, ASEM merupakan forum kerja sama negara Asia dan Eropa 

untuk memelihara 

         
        9). NAFTA (North American Free Trade Agreement) 

NAFTA atau persetujuan perdagangan bebas Amerika Utara ini didirikan untuk 
memajukan dan meningkatkan perdagangan di kawasan Amerika Utara. Perjanjian 
perdagangan bebas tersebut dilakukan dengan cara menghilangkan atau 
mengurangi hambatan-hambatan di bidang perdagangan, baik dalam bentuk 
hambatan tariff maupun nontarif. 

       
     10). AFTA (Asean Free Trade Area) atau Kawasan Perdagangan Bebas Asia Tenggara 

AFTA merupakan organisasi pendagangan bebas ASEAN dengan maksud untuk 
mengantisipasi dalam menghadapi era perdagangan bebas dunia. 

     
     11). ADB (Asian Development Bank) 

ADB atau Bank Pembangunan Asia didirikan dengan tujuan meminjamkan dana 
dan memberikan bantuan teknik kepada negara-negara yang sedang berkembang 

   
    
   12). . ITO (International Trade Organization) atau WTO (World Trade Organization) 

WTO atau organisasi perdagangan dunia merupakan organisasi perdagangan yang 
bertujuan untuk memajukan perdagangan internasional dengan cara membatasi 
atau mengadakan peraturan yang bersifat menghambat kelancaran pertukaran 
barang-barang internasional, dan berusaha untuk meningkatkan volume 
perdagangan dunia dengan cara meliberalisasikan perdagangan internasional. 
 

 

6 

Berikut Dampak Positif Kerjasama Ekonomi Internasional terhadap Perekonomian 

Negara 

a) Menambah Devisa Negara .  

b) Membantu Meningkatkan Daya Saing Ekonomi . 

c) Meningkatkan Investasi .  

9 



 

 

 

 

 

 

d) Meningkatkan Keuangan Negara.   

e) Memperkuat Posisi Perdagangan Persaingan dagang di tingkat internasional yang 

sangat berat.  

 

Berikut Dampak Negatif Kerjasama Ekonomi Internasional terhadap Perekonomian 

Negara : 

a) Ketergantungan dengan Negara Lain  

b) Intervensi Asing Terhadap Kebijakan Ekonomi Indonesia  

c) Masuknya Tenaga Asing ke Indonesia  

d) Mendorong Masyarakat Hidup Konsumtif  

 

Total skor maksimum 48 

Keterangan : 

Nilai : Skor perolehan siswa     X 100 

 Skor maksimum   



KERJASAMA EKONOMI INTERNASIONAL 

 

A. PENGERTIAN KERJASAMA EKONOMI INTERASIONAL  

Pengertian kerjasama ekonomi internasional adalah hubungan antara suatu negara  

dengan negara lainnya dalam bidang ekonomi melalui kesepakatan-kesepakatan tertentu, 

dengan memegang prinsip keadilan dan saling menguntungkan.  

Adapun tujuan kerja sama Ekonomi internasional adalah sebagai berikut. 

1. Memperkuat dan meningkatkan kerja sama ekonomi, perdagangan dan investasi di antara para 

anggota. 

2.  Mengisi kekurangan di bidang ekonomi bagi masing-masing negara yan mengadakan kerjasama. 

3. Menggali bidang-bidang kerja sama yang baru dan mengembangkan kebijakan yang tepat dalam 

rangka kerja sama ekonomi di antara para anggota. 

4. Memfasilitasi integrasi ekonomi yang lebih efektif dari para anggota dan menjembatani 

kesenjangan pembangunan ekonomi di antara para anggota. 

5. membebaskan bangsa-bangsa dari keterbelakangan ekonomi. Untuk itu negara-negara 

berkembang diberi bantuan modal, teknik, dan manajemen 

6. memajukan perdagangan, yaitu dengan membentuk badan-badan kerja sama ekonomi 

regional maupun multilateral 

7. Meliberalisasi secara progresif dan meningkatkan perdagangan barang dan jasa, serta 

menciptakan suatu system perdagangan yang transparan dan mempermudah investasi. 

 

Faktor-Faktor Penyebab Kerja Sama Antar negara  

a. Kerja Sama Antarnegara Akibat Adanya Perbedaan 

1) Perbedaan dari  sumber daya alam Sumber daya alam yang dimiliki oleh setiap 

negara berbeda-beda baik dari segi jenis dan jumlahnya.  

2) Perbedaan ideologi  antarnegara dengan negara lain dapat memicu konflik  

3) Perbedaan ilmu pengetahuan dan teknologi Kemampuan dan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta keterampilan antara satu negara dengan negara 

 lain tidak sama.  

4) Perbedaan letak geografis dan iklim dan kesuburan tanah.Perbedaan iklim dan  

kesuburan tanah antara 

b. Kerja Sama Antarnegara Akibat Adanya Kesamaan 

1) Kesamaan Sumber daya alam  ,contohnya beberapa negara penghasil minyak bumi 

membentuk suatu kerja sama yang diberi nama OPEC (Organization of Petroleum  

Exporting Countries). 

2) Kesamaan Letak geografis , Contohnya negara-negara yang terletak di wilayah 

 Asia Tenggara membentuk kerja sama melalui organisasi ASEAN. 

3) Kesamaan agama ,Contoh : OKI (Organisasi Konferensi Islam), yaitu kelompok 

 organisasi negara-negara Islam.  

4) Kesamaan ideologi, contoh NATO (North Atlantic Treaty Organization 

 
 

 

 

B. MANFAAT KERJASAMA EKONOMI INTERASIONAL 

 

Manfaat kerjasama ekonomi internasional diantaranya : 

1. Dapat Mencukupi Kebutuhan dalam Negeri 

2. Dapat Meningkatkan Produktivitas dalam Negeri 



3. Dapat Memperluas Lapangan Kerja 

4. Dapat Meningkatkan Pendapatan Negara melalui Ekspor 

5. Dapat Memperkuat Rasa Persahabatan 

 

C. BENTUK-BENTUK  KERJASAMA EKONOMI INTERASIONAL 

          Untuk lebih jelas mengenai bentuk-bentuk dan bidang kerja sama antarnegara dapat 

kamu simak dalam pembahasan berikut. 

A. Bentuk Kerja Sama Ekonomi Internasional 

1. Berdasarkan  letak geografisnya, kerja sama ekonomi internasional dapat dibedakan menjadi tiga  

    sebagai berikut: 

1. Kerja sama ekonomi internasional adalah  kerja sama di bidang ekonomi yang dilakukan  

             oleh banyak negara di dunia. Yang tidak tergantung letak geografi . 

2. Kerja sama ekonomi regional adalah  kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh negara- 

negara yang berada dalam suatu kawasan tertentu. 

3. Kerja sama ekonomi antarregional adalah  kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh Negara 

negara yang berada dalam satu kawasan dengan negaranegara yang berada dikawasan yang l

ain. 

2.  Berdasarkan banyaknya negara peserta, kerja sama ekonomi internasional dapat dibedakan 

     Menjadi dua sebagai berikut: 

1. Kerja sama ekonomi bilateral adalah kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh dua negara. 

2. Kerja sama ekonomi multilateral adalah ]kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh lebih 

dari dua negara. 
 
 

D.  LEMBAGA-LEMBAGA EKONOMI INTERASIONAL 

 

1) IMF (International Monetary Found) IMF atau Dana Moneter Internasional adalah 

lembaga keuangan internasional yang didirikan untuk menciptakan stabilitas sistemkeuanga

n internasional. meliputi penetapan kurs devisa, pemeliharaan kurs devisa, membantu 

negara     anggota dalam menghadapi kesulitan neraca pembayaran, memberi saran 

pencegahan inflasi,dan  

sebagainya. IMF didirikan pada tanggal 27 Desember 1945. Markas besar IMF berada di 

             Washington DC, AS. IMF didirikan dengan beberapa tujuan berikut ini. 

a. Meningkatkan kerja sama keuangan atau moneter internasional dan 

memperlancar pertumbuhan perdagangan internasional yang berimbang. 

b. Meningkatkan stabilitas nilai tukar uang dan membantu terciptanya lalu lintas 

pembayaran antarnegara. 

c. Menyediakan dana bantuan bagi negara anggota yang mengalami defisit yang 

bersifat sementara dalam neraca pembayaran. 

2) IBRD (International Bank for Reconstruction and Development) IBRD disebut juga World  

Bank atau Bank Dunia. IBRD merupakan organisasi pemberi kredit kepada  negara-negara  

anggota untuk tujuan pembangunan. IBRD didirikan pada tanggal 27 Desember 1945  dan 

berkedudukan di Washington DC, Amerika Serikat. IBRD  berusaha mengumpulkan dana  

dari para anggota untuk dipinjamkan  kepada para   anggota yang memerlukan dana untuk  

pembangunan. Pinjaman yang dibiayai oleh IBRD hanya ditujukan untuk proyek proyek 

yang positif. 

3) WTO (World Trade Organization) WTO atau organisasi perdagangan dunia adalahorganisas

i     internasional yang bertugas untuk menata dan memfasilitasi lalu lintas perdagangan   Antar 



      negara serta mengatasi perselisihan perdagangan antarnegara. WTO dibentuk pada tahun  

1995 sebagai pengganti dari General Agreement on Tariff and  Trade (GATT).  

GATT merupakan persetujuan umum tentang tarif dan perdagangan yang dibentuk tahun  

             1947. Tujuan didirikannya GATT ialah untuk mengurangi 

hambatan perdagangan antarnegara  

dengan memerhatikan kepentingan negara yang melakukan  transaksi  

perdagangan. GATT dibubarkan di Jenewa,Swiss pada tanggal 12 Desember 1995. 

             WTO didirikan untukmelaksanakan tugas-tugas berikut ini. 

a) Memantau pelaksanaan perjanjian dagang. 

b) Mengevaluasi kebijakan perdagangan nasional negara anggota. 

c) Sebagai forum negoisasi perdagangan dan aktif menangani setiap konflik 

perdagangan yang terjadi. 

d) Memberikan bantuan teknik dan pelatihan untuk negara-negara berkembang. 

e) Melakukan kerja sama dengan organisasi internasional lainnya. 

        4) FAO (Food and Agricultural Organization) FAO adalah organisasi 

internasional yang bergerak di bidang pangan dan pertanian. FAO didirikan 

tanggal 16 Oktober 1945 dan berkedudukan di Roma, Italia. Tujuan didirikannya 

FAO untuk meningkatkan jumlah dan mutu pangan serta menyelenggarakan 

persediaan bahan makanan dan produksi agraris internasional. Indonesia sebagai 

anggota FAO pernah menerima penghargaan atas keberhasilannya dalam 

meningkatkan produksi beras 

5) ILO (International Labour Organization) ILO atau Organisasi Perburuhan.  ILO didirikan                      

11 April 1919 dengan tujuan untuk menciptakan perdamaian melalui keadilan sosial, 

perbaikan nasib buruh, stabilitas ekonomi, sosial dan menyusun hukum perburuhan. 

            6) UNDP (United Nations Development Program) UNDP adalah organisasi di 

bawah PBB yang bertugas memberikan sumbangan untuk membiayai program- 

program pembangunan terutama bagi negara-negara yang sedang berkembang. 

UNDP dibentuk pada bulan November 1965 

          7) OPEC (Organization of Petroleum Exporting Countries) OPEC adalah 

organisasi negara-negara pengekspor minyak. Berdiri tanggal 14 September 1960  

di Baghdad, Irak. OPEC berkedudukan di Wina, Austria. Tujuan berikut ini. 

             - menghimpun negara-negara penghasil dan pengekspor minyak, 

               - menjaga kestabilan harga minyak, 

               - menghindarkan persaingan antara negara penghasil minyak, 

               - berusaha untuk memenuhi kebutuhan minyak di seluruh dunia. 

 

 8)   ASEM (Asia Europe Meeting)Kerja sama ASEM ini berdiri tahun 1995 oleh 25      

                    Negara, ASEM merupakan forum kerja sama negara Asia dan Eropa untu memelihara 

        perdamaian secara global, stabilitas, dan kemakmuran yang bertujuan untuk memaju         

        kan kegiatan perdagangan dan investasi lebih besar antara dua kawasan dengamelihat 

       liberalisasi perdagangan dan investasi serta fasilitasi di antara negara anggota 

 9). IDB (Islamic Development Bank) IDB atau Bank Pembangunan Islam ini didirikan pada                 

tanggal 23 April 1975, dengan tugas utama untuk membantu negaranegara anggota, yaitu negara 
-negara Islam dalammeningkatkan pembangunan di bidang ekonomi dan sosial. Iuran dan Setoran 
 anggota IDB dinyatakan dalam satuah ID (Islamic Dinar). 

        10). NAFTA (North American Free Trade Agreement) 
NAFTA atau persetujuan perdagangan bebas Amerika Utara ini didirikan untuk memajukan dan 
meningkatkan perdagangan di kawasan Amerika Utara. Perjanjian perdagangan bebas tersebut 
dilakukan dengan cara menghilangkan atau mengurangi hambatan-hambatan di bidang 



perdagangan, baik dalam bentuk hambatan tariff maupun nontarif. 
       
     11). AFTA (Asean Free Trade Area) atau Kawasan Perdagangan Bebas Asia Tenggara 

AFTA merupakan organisasi pendagangan bebas ASEAN dengan maksud untuk mengantisipasi 
dalam menghadapi era perdagangan bebas dunia. 

     
     12). ADB (Asian Development Bank) 

ADB atau Bank Pembangunan Asia didirikan dengan tujuan meminjamkan dana dan memberikan 
bantuan teknik kepada negara-negara yang sedang berkembang 

   
    
   13). . ITO (International Trade Organization) atau WTO (World Trade Organization) 

WTO atau organisasi perdagangan dunia merupakan organisasi perdagangan yang bertujuan untuk 
memajukan perdagangan internasional dengan cara membatasi atau mengadakan peraturan yang 
bersifat menghambat kelancaran pertukaran barang-barang internasional, dan berusaha untuk 
meningkatkan volume perdagangan dunia dengan cara meliberalisasikan perdagangan 
internasional. 
 
 
 

 

E.  DAMPAK  KERJASAMA EKONOMI INTERNASIONAL  
 

 

Berikut Dampak Positif Kerjasama Ekonomi Internasional terhadap Perekonomian Negara 

a) Menambah Devisa Negara . Kerja sama ekonomi antarnegara khususnya di bidang 

perdagangan dapat meningkatkan devisa negara. Devisa diperoleh dari kegiatan ekspor  

barang. Semakin luas pasar akan semakin banyak devisa yang diperoleh negara, sehingga 

 dapat memperlancar pembangunan  

b) Membantu Meningkatkan Daya Saing Ekonomi .Kerja sama ekonomi dapat 

menciptakan persaingan yang sehat di antara negara-negara anggota. Persaingan yang 

sehat ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan produsen tiap negara 

dalam menghasilkan produk-produk yang mampu bersaing dengan negara-negara 

lain. Keberhasilan bersaing suatu negara ditingkat regional dan internasional pada 

gilirannya akan meningkatkan perekonomian negara yang bersangkutan. 

c) Meningkatkan Investasi . Kerja .sama ekonomi antarnegara dapat menjadi cara menarik 

bagi para investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Banyaknya investor 

yang mau menginvestasikan modalnya di Indonesia dapat menjadi peluang bagi 

Indonesia untuk meningkatkan perekonomian dan pembangunan Indonesia. Selain itu, 

banyaknya investasi dapat juga menambah lapangan kerja baru, sehingga jumlah 

pengangguran dapat berkurang. 

d) Meningkatkan Keuangan Negara.  contohnya   Indonesia memperoleh bantuan berupa  

pinjaman keuangan dengan syarat lunak yang digunakan untuk pembangunan. Dengan 

 demikian, adanya pinjaman  keuangan sehingga dapat meningkatkan keuangan negara. 

e) Memperkuat Posisi Perdagangan Persaingan dagang di tingkat internasional sangat berat.  

Hal ini disebabkan adanya berbagai aturan dan hambatan perdagangan di setiap 

negara. Untuk itu perlu adanya kerja sama ekonomi. Sehingga dalam kerja sama 

tersebut perlu dibuat aturan per-dagangan yang menguntungkan negara-negara 
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anggotanya. Dengan demikian adanya aturan tersebut dapat memperlancar kegiatan 

ekspor dan impor dan menciptakan perdagangan yang saling menguntungkan. 

Akibatnya posisi perdagangan dalam negeri semakin kuat. 

 

Berikut Dampak Negatif Kerjasama Ekonomi Internasional terhadap Perekonomian Negara : 

a) Ketergantungan dengan Negara Lain Banyaknya pinjaman modal dari luar negeri 

dapat membuat Indonesia selalu tergantung pada bantuan negara lain. Hal ini akan 

menyebabkan Indonesia tidak dapat menggembangkan pembangunan yang lebih baik. 

b) Intervensi Asing Terhadap Kebijakan Ekonomi Indonesia Sikap ketergantungan yang 

semakin dalam pada negara lain, dapat menyebabkan negara lain berpeluang 

melakukan campur tangan pada kebijakan-kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia. Jika kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah mendapat 

campur tangan negara lain, hal ini dapat merugikan rakyat. 

c) Masuknya Tenaga Asing ke Indonesia Alih teknologi yang timbul dari kerja sama 

ekonomi antarnegara memberi peluang masuknya tenaga kerja asing ke Indonesia. 

Jika hal ini terjadi tenaga kerja Indonesia menjadi tersingkir dan dampak-nya terjadi 

banyaknya pengangguran. 

d) Mendorong Masyarakat Hidup Konsumtif Barang-barang impor yang masuk ke 

Indonesia mendorong masyarakat untuk mencoba dan memakai produk-produk 

impor. Hal ini akan mendorong munculnya pola hidup konsumtif. 

Dampak Kerja Sama Ekonomi Internasional Bagi Indonesia Indonesia sedang 

melaksanakan pembangunan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam melaksanakan pembangunan konomi tersebut, Indonesia 

memerlukan bantuan dari negara-negara maju. Bantuan yang datang dari negara 

maju dapat berupa modal, teknologi, sumbersumber pro-duksi yang tidak dimiliki 

oleh Indonesia, maupun tenaga ahli. Hubungan ekonomi yang dilakukan 

Indonesia dengan negara lain sangat luas. Ada yang berbentuk kerja sama 

ekonomi, baik yang bersifat regional maupun internasional, ada yang di bawah 

naungan PBB maupun tidak. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

 
 



 
  

 
 

 



 


